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MOTTO 

 

﴾ز٧﴿ فَانْصَبَّْ فرََغْتََّ ﴾فَإذَِا٦﴿ يسُْرًا الْعُسْرَِّ مَعََّ إِن َّ  

“Sesungguhnyaَّsesudahَّkesulitanَّadaَّkemudahan (6) Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguhَّ(usrusan)َّyangَّlainَّ(7)” 
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Abstract 

Living in this digital era, libraries are required to be able to provide service that can facilitate users in 

information retrival activities. Through the application of library automation system, a librarian can improve the 

quality of service to visitors. However, based on observasions in the IAIN Tulungagung library in the application 

of the library automation system there are still discrepancies as it should be, there o security control, the library 

28 material arrangement scheme is not the same. So that this study aims to determine the implementation of the 

slims software at the IAIN Tulungagung library, the obstacles faced in implementing the automation system in the 

librart. This study uses descriptive qualitative methods with data collection techniques through interview 

observation. The results of this study indicate thahe application of slims software in the automation system in 

library has not run optimally due to several factors, including the absence of security control, the library maerial 

arrangement schame is not the same, and the lack of experts in the IT field. As for steps in overcoming these 

problems, such as following trainings on library information systems.  

Keyword: library, automation system, SLiMS software. 

 

Abstrak 

Hidup dimasa serba digital ini, perpustakaan dituntut untuk mampu memberikan layanan yang dapat 

mempermudah pemustaka dalam kegiatan temu kembali informasi. Melalui penerapan sistem otomasi 

perpustakaan, seorang pustakawan dapat meningkatkan kualitas layanan terhadap pemustaka. Akan tetapi 

berdasarkan observasi di perpustakaan IAIN Tulungagung dalam penerapan sistem otomasi perpustakaan masih 

terdapat ketidaksusaian sebagaimana mestinya, tidak adanya control security, skema penataan bahan pustaka tidak 

sama.Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi software slims pada perpustakaan IAIN 

Tulungagung, kendala yang dihadapi dalam menerapkan sistem otomasi diperpustakaan. penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi wawancara. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa Penerapan software slims pada sistem otomasi di perpustakaan belum 

berjalan secara maksimal dikarenakan oleh beberapa faktor yang ada diantaranya tidak adanya control security, 

skema penataan bahan pustaka tidak sama, kurangnya tenaga ahli di bidang IT. Adapun langkah dalam mengatasi 

permasalahan tersebut seperti mengikuti pelatihan-pelatihan tentang sistem informasi perpustakaan. 

Kata kunci:Perpustakaan IAIN Tulungagung, sistem otomasi, software SLiMS 
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PENDAHULUAN  

 Hidup dimasa serba digital ini, manusia dituntut untuk terus mampu mengikuti 

perkembangan teknologi informasi. Hal ini tidak menutup kemungkinan seorang pustakawan 

ikut serta untuk bertransformasi dalam memberikan layanan secara mudah kepada 

pemustakanya. Diantaranya dengan menerapkan sistem otomasi perpustakaan. Sistem otomasi 

wajib digunakan perpustakaan perguruan tinggi sebagai alat penelusuran informasi dan 

membantu kinerja pustakawan sehingga lebih efektif dan efisien. Selain itu sistem otomasi 

perpustakaan IAIN Tulungagung telah menjadi kebutuhan pokok yang harus ada 

diperpustakaan. Seperti kita ketahui bersama, sistem otomasi perpustakaan adalah manajemen 

teknologi informasi bahan pustak, yang dapat digunakan untuk mempercepat pekerjaan 

perpustakaan secara manual di perpustakaan, termasuk koleksi, katalogisasi, katalogisasi 

publik distribusi dan manajemen (Nur Zainal, 2015). Masalah lain yang terkait dengan otomasi 

perpustakaan menurut Bastomi (2013) adalah kompleksnya implementasi temu kembali 

informasi melalui sistem computer untu melakukan tugas-tugas yang semula dilakukan secara 

manual di perpustakaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sistem otomasi 

perpustakaan merupakan proses pemanfaatan teknologi komputer untuk mengelola bahan 

pustaka untuk mengoptimalkan pekerjaan yang dilakukan secara manual diawal. 

Namun sayangnya sistem otomasi diperpustakaan IAIN Tulungagung belum berjalan 

secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya tidak adanya control 

security, skema penataan bahan pustaka tidak sama, ketika ada masalah pada teknisi slims 

pihak perpustakaan harus lapor dulu ke puskom dan dari pihak puskomlah yang akan 

mencarikan tenaga ahli yang mumpuni dibidang IT, serta sistem otomasi yang ada 

diperpustakaan IAIN Tulungagung berjalan dengan lambat. Kurangnya SDM yang mumpuni 

dibidang IT, hal ini membuat perpustakaan IAIN Tulungagung kebingungan dalam hal 

memperbaiki sistem-sistem yang error. Pada saat migrasi data dari slims membutuhkan waktu 

yang sangat lama. Rencana kedepannya perpustakaan IAIN Tulungagung akan menggunakan 

RFID, semua koleksi bahan pustaka diberi chip dengan menggunakan pengembalian mandiri. 

Tujuan adanya penelitian ini adalah agar peneliti mengetahui penerapan software slims pada 

sistem otomasi perpustakaan IAIN Tulungagung, dan kendala yang dihadapi saat menerapkan 

sistem otomasi perpustakaan. 

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang telah tergabung dalam 

lembaga perguruan tinggi, baik yang berupa perpustakaan universitas maupun perpustakaan 

lainnya yang berfungsi sebagai sarana kegiatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian 
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masyarakat dalam rangka melaksanakan Tri Darma perguruan Tinggi (Azwar, 2015). 

Perpustakaan IAIN Tulungagung merupakan perpustakaan perguruan tinggi yang telah 

mengimplementasikan sistem otomasi. Akan tetapi perpustakaan IAIN Tulungagung masih 

belum menggunakan pemanfaatan sistem otomasi secara maksimal. Hal ini dikarenakan, 

kurangnya anggaran dan perpustakaan dan kurangnya pengetahuan pustakawan mengenai 

pengelolaan sistem otomasi yang masih menjadi masalah utama bagi perpustakaan. Penerapan 

teknologi informasi di perpustakaan dituangkan dalam undang-undang no.43 tahun 2007 pasal 

14َّayatَّ3َّ“setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi (Azwar, 2015). 

 Aplikasi software menjadi salah satu kebutuhan penting perpustakaan. teknologi 

informasi dapat diterapkan untuk memudahkan pustakawan maupun pemustaka dalam 

melakukan Kegiatan perputakaan. Tujuan dari adanya sistem otomasi Slims, selain untuk 

memudahkan pekerjaanpustakawan, yaitu untuk kegiatan temu balik informari sehingga 

terbentuknya, layananَّsirkulasıَّperpustakaanَّIAINَّTulungagung.ََّّSlims sudah dipakai sejak 

tahun 2011, seiring berjalannya waktu slims yang ada diperpustakaan dapat dikembangkan 

sešuaiَّdenganَّkebutuhanَّperpustakaan. Menurut pendit Sistem otomasi adalah seperangkat 

aplikasi komputer untuk kegiatan di perpustakaan yang terutama bercirikan penggunaan 

Pangkalan data ukuran besar, dengan kandungan tekstual manusia yang dominan dan dengan 

fasilitasutama dalam hal menyimpan, menemukan, dan, menyajikan informasi (Maulidia & 

Laksmi, 2018). Maka dapat disimpulkan bahwa sistem otomasi slims merupakan kegiatan 

dalam pengelolaan sistem otomasi.   

Layanan sistem otomasi SLIMS diperpustakaan IAIN Tulungagung sudah mulai 

diterapkan di perpustakaan sejak tahun 2011. Adanya SLIMS pustakawan dapat menyelesaikan 

tugas-tugasnya, sehingga proses temu balik informasi berjalan dengan baik. Perpustakaan IAIN 

Tulungagung sebagai pusat informasi akan terus berusaha meningkatkan kualitas layanannya. 

Perpustakaan IAIN Tulungagung memiliki aplikasi software SLIMS yang dapat digunakan 

oleh pustakawan atau pemustaka guna memenuhi kebutuhan perpustakaan, Hal ini ditunjukan 

dengan adanya layanan sirkulasi atau kegiatan temu balik informasi oleh pemustaka melalui 

sistem otomasi slims ini dapat memudahkan pustakawan dalam menyelesaikan tugasnya dan 

memudahkan Pemustaka untuk menelusuri informasi yang diinginkan. Akan tetapi, di 

perpustakaan IAIN Tulanangung sistem otomasi SLIMS belum menerapkan pengembalian 

buku secara mandiri. 

Teknologi informasi diartikan sebagai suatu istilah yang digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai segala bentuk teknologi yaitu peralatan yang menghasilkan, 
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memanipulasi, menyimpan, menyampaikan dan menyebarkan infomasi (Fergie Joanda 

Kaunang, 2021). Pada dunia perpustakaan terdapat sistem yang mampu mempermudah kinerja 

pustakawan dalam hal menyediakan berbagai layanan berbasis digital. Sistem otomasi 

meruparan salah satu sarana untuk kegiatan temu balik informari pemustata dapat mencari 

informari yang mereka butuhkan dengan menggunakan penelusuran informasi (OPAC). Hal 

ini, pemustaka tidak perlu lagi melakukan peminjaman secara manual, tetapi dapat dilakukan 

secara online dan untuk pengembalian bahan pustaka masih dilakukan secara mandiri. 

Adapun kajian dari penelitian terdahulu yang membahas tentang implementasi software 

slims, diantaranya dilakukan oleh Amar Sani (2017) berjudul"Sistem Manajemen Otomasi 

Perpustakaan Berbasis Open Source Senayan Library Management System”,َّ selainَّ ituَّ

penelitian yang dilakukan oleh Nur Zainal (2015) denganَّjudulَّ“Penerapan Sistem Otomasi 

Slims Di Perpustakaan Universitas Fajar Makasar”.َّSelanjutnyaَّpenelitianَّyangَّdilakukan 

Enik Matul Khoiriyah (2020),َّ yangَّ berjudulَّ “Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis LARIS (Library Automation Retrieval Information System. Dimana ketiganya 

membahas tentang sistem otomasi SLIMS. 

Meninjau dari penjabaran permasalahan diatas maka, Penelitian ini brmakrud untuk 

melihat dan mendeskripsikan keseluruhan data mengenai implementasi softwareslims pada 

Sistem otomasi di perpustakaan IAIN Tulungagung. Serta bagaimana cara mengatasi kendala 

yang dialami saat penerapan software otomasi perpustakaan. Manfaat dari penenitian ini yaitu, 

sebagai bahan pertimbangan, acuan atau pedoman dalam pengambilan keputusan terkait 

enerapan software SLiMS.  selain itu dapat mengukur tingkat keefektifitasan dari peneraran 

software SLiMS perpustakaan IAIN Tulungagung demi meningkatkan kualitas layanannya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Perpustakaan adalah sebuah bangunan atau gedung yang digunakan pustakawan untuk 

menyimpan buku dan terbitan lainnya yang umumnya disimpan menurut katalog perpustakaan 

untuk dibaca oleh pemustaka, bukan untuk dijual (Basuki, 1991).Perpustakaan menjadi salah 

satu institusi yang bergerak di bidang pengelolaan informasi sangat membutuhkan IT, dengan 

adanya teknologi tersebut dapat membantu pustakawan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

kepustakawanan secara lebih professional (Gunaidi, Pengaruh Penerapan Aplikasi SLiMS 

Meranti Terhadap Kinerja Pustakawan di Institut X, 2017). Jadi, dari pengertian diatas 

perpustakaan adalah gedung atau institusi yang biasa digunakan untuk pengelolaan informasi, 

menyimpan buku dan lainnya dengan menggunakan IT yang dapat membantu menyelesaikan 

tugas-tugas kepustakawanan. 



 

5 
 

 Senayan Library Management System (SLiMS) merupakan software sistem 

manajemen perpustakaan (Library Management System) sumber terbuka yang dilisensikan 

dibawah GPL v3. Aplikasi web yang dikembangkan oleh tim menurut Pusat Informasi dan 

Humas Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia ini yang dibangun sesuai dengan 

menggunakan PHP, basis data MySQL, dan pengontrol versi Git (IlhamArnomo, 2016). 

Menurut Decki Hendarsyah (2015), sistem otomasi perpustakaan adalah suatu manajemen 

sistem yang bisa mempermudah akses baik bagi pustakawan maupun pengguna perpustakaan 

yang akan memberikan kenyamanan pada keduanya (Azwar, 2015). Menurut Williams dan 

Sawyer (2003) teknologi informasi merupaka teknologi yang menggabungkan komputasi 

(computer) menggunakan jalur komunikasi yang berkecepatan tinggi yang membawa data, 

bunyi dan video (Rudianto, Aplikasi Teknologi Informasi Berbasis SLiMS Di Perpustakaan 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2017).  

Teknologi informasi merupakan unifikasi antara teknologi, komputer dan 

telekomunikasi menjadi temuan yang membawa dampak paling besar dalam kehidupan 

manusia. perkembangan teknologi informasi ini menimbulkan paradigma baru bagi maryarakat 

luar dalam menjalankan kegiatan sehari-hari (Fergie Joanda Kaunang, 2021). Keberadaan 

teknologi informasi waktu ini mulai berperan sangat penting terhadap kehadirannya 

perpustakaan sebagai macam jenis informasi, pada hal ini sanggup dibuktikan bahwa 

perpustakaan sudah mempunyai kedudukan yang penting yaitu menjadi penyedia bahan 

pustaka, pengelola bahan pustaka dan penyebarluasan informasi kepada masyarakat. Kini 

pustakawan lebih harus bersikap sesuai dengan peraturan yang terdapat pada pemustaka  yang 

berkunjung ke perpustakaan dan harus lebih baik dalam memperlihatkan pelayanan informasi 

kepada pemustaka yang menggunakan bantuan dari teknologi informasi berupa perangkat 

personal komputer dan aplikasinya (Rudianto, 2017). Sehingga SLiMS merupakan suatu 

pelaksanaan yang dipakai untuk mempermudah pekerjaan pustakawan menggunakan teknologi 

informasi berupa komputer dan lain sebagainya. 

 Otomasi perpustakaan IAIN Tulungagung telah membantu perpustakaan dalam 

mengikuti perkembangan sistem otomasi versi baru yang telah difasilitasi berupa akurasi, 

fleksibilitas, dan kemahiran dalam perpustakaan dan pusat informasi. Otomasi perpustakaan 

mengurangi pekerjaan pustakawan, menghemat waktu dan meningkatkan akurasi, kecepatan 

dan efisiensi pekerjaan teknis dan administrasi bagi pengelola perpustakaan (Aang Gunaidi, 

2017). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem otomasi perpustakaan adalah suatu 

manajemen sistem yang digunakan pustakawan untuk pengelolaan perpustakaan dengan 

bantuan teknologi informasi. 
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Jadi secara garis besar Senayan Library Management System (SLiMS) ialah salah satu 

dari free open source software (FOSS) berbasis web yang digunakan untuk membangun sistem 

otomasi di perpustakaan (Fergie Joanda Kaunang, 2021). Penerapan aplikasi SliMS akasia 

diperpustakaan IAIN Tulungagung menggunakan SliMS akasia yang mudah digunakan untuk 

kegiatan pelayanan, pengelolaan dan pengadaan. Selanjutnya SliMS ini mengalami perubahan 

dengan mengubah fitur-fitur terbaru untuk memberikan tampilan yang lebih menarik. Alasan 

perpustakaan IAIN Tulungagung menggunakan SLIMS adalah sangat cocok dengan 

manajemen informasi diperpustakaan dimana semua akses informasi dilakukan secara online. 

Perbedaan antara SIMpus dengan SLiM akasia terdapat pada jaringan yang digunakan, 

fitur-fitur yang ditampilkan, serta waktu yang digunakan dalam penginputan data. Pada 

SIMpus masih memiliki berbagai kekurangan seperti belum terkoneksi dengan jaringan 

internet, fitur-fitur yang ditampilkan masih sederhana, pengerjaannya masih secara manual dan 

waktu yang dibutuhkan membutuhkan waktu yang lama sehingga pustakawan merasa 

kerepotan. Sedangkan slim akasia menggunakan fitur-fitur yang lengkap dengan tampilan lebih 

menarik, jaringan yang digunakan sudah terkoneksi internet dan menghemat waktu 

penelususran pemustaka sehingga semua pengaksesan yang terdapat diperpustakaan lebih 

mudah. Akan tetapi, pada intinya kedua sistem tersebut memiliki perbedaan yang sangat 

singnifikan. Diantara SIMpus dengan slims akasia pasti memiliki kelemahan dan keunggulan 

tersendiri pada masanya sehingga perpustakaan sebagai sarana dalam mencari informasi harus 

terus berkembang sesuai perkembangan zamannya.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Dimana dalam 

penelitian ini dilakukan secara alamiah dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

keseluruhan data serta dituangkan dalam bentuk kata-kata tertulis mengenai pengaruh 

penerapan software SLiMS terhadap sistem otomasi di perpustakaan. Metode penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang menjelaskan pada pemahaman mengenai masalah-masalah 

dalam kehidupan sosial yang berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, 

kompleks dan rinci (Anggito, 2018). Sedangkan menurut Rukin (2019) penelitian kualitatif 

adalah suatu kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan peneliti untuk menemukan dan 

mengembangkan serta menguji kebenaran suatu masalah atau pengetahuan guna mencari 

solusi. Jadi secara garis besar penelitian kualitatif yaitu  penelitian yang menekankan suatu 

masalah berdasarkan kondisi realita guna mencari solusi permasalahan tersebut. 
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Lokasi Penelitian 

 Lokasi dalam penelitian ini yaitu perpustakaan pusat IAIN Tulungagung yang 

beralamatkan di kecamatan kedungwaru kab. Tulungagung. Peneliti memilih perpustakaan 

IAIN Tulungagung sebagai tempat penelitian karena termasuk perpustakaan besar yang ada di 

IAIN Tulungagung. Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh perpustakaan tersebut telah 

menerapkan sistem otomasi. 

Subjek Dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah pustakawan IAIN Tulungagung yang dapat memberikan 

informasi terkait penerapan SLIMS yang dijalankan di perpustakaan IAIN Tulungagung. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah implementasi software SLIMS terhadap sistem otomasi 

di perpustakaan IAIN Tulungagung. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer dapat diperoleh dari studi lapangan yaitu observasi secara langsung dan 

wawancara. Dalam proses wawancara peneliti juga melibatkan kepala perpustakaan dan lima 

pustakawan untuk menjawab semua pertanyaan mengenai pokok persoalan yang terjadi. 

Sedangkan data sekunder dapat diperoleh melalui merujuk dari sumber tertulis seperti hasil 

penelitian terdahulu, buku-buku, dan lain sebagainya.  

Teknik Analisis Data  

 Menurut miles dan huberman, kegiatan analisis ini terdiri dari 3 alur yaitu reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi data (Uin, 2018). Dapat disimpulkan, 

teknik analisis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kegiatan menganalisis 

suatu data yang akan disajikan. 

Teknik Keabsahan Data 

 Norman k. Denkin berpendapat bahwa pada teknik keabsahan data kualitatif sering 

menggunakan teknik triangulasi, yang merupakan gabungan dari berbagai metode yang dipakai 

untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda 

(Basuki, 2019). 
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Hasil dan Pembahasan  

Sejarah Singkat Penerapan Sistem Otomasi Slims Di Perpustakaan 

Perpustakaan IAIN Tulungagung sudah memakai Simpus pada tahun 2005 dan hanya 

berjalan selama 8 tahun saja.  simpus ini sangat memperlambat pekerjaan pustakawan karena 

tidak terhubung dengan internet bahkan pengolahan bahan pustaka pun secara manual.  Setelah 

itu sistem otomasinya mulai untuk di upgrade pada tahun 2011, kemudian pada tahủn 2013 

perpustakaan IAIN Tulungagung sudah bisa menambah fasilitas peminjaman secara 

mandiriberbasisslims dekstop.  semakin canggih sistem otomasi diperpustakaan semakin 

canggih pula layanan yang ada di perpustakaan IAIN Tulungagung.   

Selanjutnya pada tahun 2017 perpustakaan IAIN Tulungagung mengubah peminjaman 

berbasis dekstopmenjadi berbasis web. aksesnyasemakin kesini semakin dipermudaholeh 

Pustakawan, Jadi, Pémustaka bisa lebih mudah ketika meminjam buku tidak perlu antri lagi: 

pada tahun 2018 perpustakaan IAIN Tulungaqung Sudah mulai memiliki E-Pustaka yang 

berbasis android dan windows. Perpustakaan juga melanggan EBSCO agar bisa memudahkan 

pemustaka dalam mencari informasi yang mereka butuhkan. 

Dengan ini perpustakaan IAIN Tulungagung bisa mengejar Ketertinggalannya dan 

mampu mengikuti perkembangan teknologi informasi jika diturut sejarahnya proses sistem 

otomasinya ini melálui proses yang sangat panjang.  Dimana dalam kehidupan manusia, 

manusia selalu memikirkan bagaimana caranya untuk memudahkan perkerjaan.Pada tahun 

2019 perpustakaan IAIN Tulungagung sudah memiliki website perpustakaan, mulai pengadaan 

komputer untuk mahasiswa dan melanggan turnitin. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

pustakawan perpustakaan IAIN Tulungagung menyatakan bahwa sistem otomasi SliMS berdiri 

sejak tahun 2011. Setelah beberapa tahun menggunakan sistem otomasi simpus yang 

digunakan perpustakaan IAIN tulungagung yang dapat menghambat pekerjaan pustakawan 

karena semua data diolah secara manual dan tidak ada internet. Sehingga pihak kepala 

Perpustakaan mencari solusi supaya Pekerjaan Pustakawan bisa berjalan dengan baik. Setelah 

mendapatkan informasi méngenai slims data langsung dihubungkan ke internet tanpa diolah 

kembali. Maka dari itu, kepala perpustakaan langsung mengupgrade sistem otomasi slims. 

Tenaga ahli di bidang IT tidak membutuhkan waktu lama úntuk mengupgrade sistem otomasi 

yang awalnya memakai simpus jadi slims. 
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Penerapan Sistem Otomasi SLIMS  

Perpustakaan merupakan bagian terpenting yang ada di perguruan tinggi baik negri 

maupun swasta. Perpustakaan IAIN Tulungagung sudah menerapkan sistem otomasi sejak 

tahun 2005. Sistem otomasi yang digunakan dulu masih sangat sederhana dengan bantuan 

orang luar yang ahli di bidang sistem otomasi. Penerapan sistem otomasi dulu masih 

menggunakan SIMPus pada tahun 2005 berbasis under DOS bersifat LAN. Cara kerja SIMPus 

ini hampir sama dengan SLiMS hanya saja masih belum terkoneksi dengan internet dan 

tampilannya masih sangat sederahana. 

Setelah adanya kemajuan teknologi informasi sistem otomasi yang ada di perpustakaan 

IAIN Tulungagung mulai berkembang dan berubah menjadi SLiMS mulai dari SLiMS 1 dan 

pada akhirnya sekrang memakai SLiMS 7. Perkembangan teknologi yang sangat pesat ini 

membuat pustakawan akhirnya turun tangan belajar mengenai teknologi informasi agar tidak 

ketinggalan lagi. 

Menurut pendapat samsul (2020), penerapan sistem otomasi SLiMS sudah cukup bagus 

dan sangat membantu para pustakawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.  Dengan adanya 

slims ini juga sangat membantu pemustaka dalam mencari informasi yang mereka mengatur.  

Selain itu penggunaan slims lebih mudah dibandingkan dengan simpus, karena dengan 

menggunakan slims pekerjaan bisa cepat selesai cukup membutuhkan waktu singkat untuk 

mengoneksikan pada internet.  

Software SLiMS ini di ciptakan untuk membantu memudahkan pustakawan dalam 

mengerjakan tugasnya dan mendukung kemajuan dunia perpustakaan. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah di lakukan bahwa teknologi informasi SLiMS telah di gunakan di 

perpustakaan IAIN Tulungagung. 

A. Pelayanan Sirkulasi 

1. Peminjaman dan Pengembalian Koleksi. 

Di era sekarang ini teknologi informasi semakin hari semakin berkembang, seiring 

perkembangan tadi perpustakaan jua ikut berkembang. Perkembangan teknologi informasi ini 

mampu membawa perubahan salah satunya bagi perpustakaan yaitu adanya meningkatnya 

layanan yang ada di perpustakaan dan membawa dampak perubahan yang sangat signifikan. 

Perkembangan TI dapat di ukur dengan adanya penerapan manajemen sistem otomasi yang ada 

di perpustakaan baik dari segi layanan juga pengintegrasiannya. 

Dunia perpustakaan sekarang semakin hari semakin berkembang dengan pesat 

perkembangan ini yang didukung oleh perkembangan teknologi informasi hingga 

permasalahan yang ada di perpustakaan dapat diselesaikan dengan teknologi informasi. Dalam 
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dunia perpustakaan harus ada layanan sirkulasi yang merupakan suatu kegiatan yang harus ada 

di perpustakaan, karena pelayanan ini termasuk ujung tombaknya jasa pustakawan dalam 

melayani pemustaka. Pelayanan yang baik, ramah dan sopan pustakawan akan merasa senang 

untuk datang ke perpustakaan yang akan memberikan kesan baik untuk perpustakaan dan 

pemustaka juga akan menjadikan perpustakaan sebagai tempat paling nyaman untuk dirinya. 

Dengan adanya perangkat lunak ini, bisa membantu proses aktivitas pelayanan 

informasi pada perpustakaan misalnya adanya aktivitas peminjaman bahan pustaka, 

pengembalian bahan pustaka dan pencarian informasi yang akan menjadi lebih baik dan tertata 

serta menghemat waktu baik itu dari pihak pustakawan maupun pengguna atau pemustakanya 

(Rudianto, 2017). Selain itu, pemustaka dapat dengan mudah mencari informasi yag mereka 

butuhkan di perpustakaan jauh lebih cepat dibandingkan saat masih mengakses dengan cara 

manual. Di samping itu, software SLiMS juga bisa diakses melalui akses internet tanpa harus 

ada kata repot dalam mencari informasi, sehingga pemustaka dapat mencari informasi dari 

katalog perpustakaan mana saja dan kapan saja melalui website atau portal yang telah 

disediakan perpustakaan (Azwar, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, aktifitas layanan peminjaman dan pengembalian 

koleksi di perpustakaan IAIN Tulungagung sekarang ini sudah dilaksanakan secara online akan 

tetapi untuk pengembalian masih dibantu pustakawan. Pemustaka yang akan meminjam buku 

sudah bisa melakukan peminjaman sendiri dengan menscan barcode yang ada di buku. Hal ini 

masih sangat disayangkan kalau sistem otomasi SLiMS masih belum sepenuhnya 

dimanfaatkan untuk pengembalian buku. Dengan menerapkan sistem otomasi SLiMS akan 

sangat membantu sekali, karena bisa membantu meringankan pekerjaan pustakawan. 

2. Penelusuran Menggunakan OPAC (Online Public Acces Catalogue). 

OPAC (Online Public Acces Catalogue) digunakan pemustaka untuk mencari 

informasi yang mereka butuhkan. Fitur-fitur yang ada di OPAC ini meliputi kunci judul, 

pengarang, subjek dan sebagainya. Katalog online (OPAC), yaitu sebagai penyediaan fasilitas 

temu balik koleksi perpustakaan melalui terminal komputer untuk digunakan oleh pengguna 

perpustakaan (Rossi, 2008).  

Perpustakaan IAIN Tulungagung telah menggunakan OPAC sebagai alat temu balik 

penelusuran informasi maupun bahan pustaka, dan juga sebagai alat bantu menemukan 

informasi yang dibutuhkan. Pada kenyataannya OPAC yang dipakai oleh perpusakaan IAIN 

Tulungagung masih belum digunakan sepenuhnya oleh pengguna dan fasilitas penunjang 

seperti komputer yang masih belum begitu memadai. Hal ini yang mengakibatkan antrian 

panjang saat pemustaka dating secara bersamaan. 



 

11 
 

Ketika antrian panjang saat akan mencari bahan pustaka yang dibutuhkan, mereka lebih 

memilih mencarinya langsung ke rak. Pemustaka kebanyakan mencari informasi dengan 

menggunakan judul atau nama pengarang, dan subjek masih sangat jarang sekali di pakai oleh 

para pemustaka. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan mereka tentang 

penelusuran menggunakan OPAC. 

Informasi yang tersedia di OPAC tersebut masih kurang lengkap seperti informasi 

mengenai koleksi terbaru belum ada di perpustakaan tersebut. Namun, terkadang buku yang 

dicari tersedia di OPAC, akan tetapi pada kenyataannya waktu dicari di rak buku tersebut tidak 

ada. Koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan IAIN Tulungagung semua masih belum 

tertata dengan rapi sesuai klasifikasinya. Hal ini, tugas pemustaka yang harus lebih teliti lagi 

dalam menata bahan koleksi yang ada di rak. 

Kendala-Kendala Yang Dihadapi  

Di perpustakaan IAIN Tulungagung saat ini telah menerapkan sistem otomasi yang 

terpasang dengan teknologi informasi SLiMS yang bertujuan untuk membantu pustakawan 

dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan dapat memberikan informasi kepada pemustaka. 

Namun, disisi lain pelayanan sistem otomasi SLiMS yang ada di perpustakaan IAIN 

Tulungagung belum tertata dengan rapi seperti yang diinginkan sebagai aplikasi yang 

membantu pemustaka saat mencari informasi yang mereka butuhkan.  

 Hasil wawancara di atas dapat diketahui kendala-kendala dalam menerapkan sistem 

otomasi di perpustaakaan IAIN Tulungagung yaitu: 

1. Jika terjadi eror pada sistemnya maka pustakawan harus laporan dulu ke rektorat. 

Hal seperti inilah yang sering terjadi di perpustakaan IAIN Tulungagung, 

seringkali komputer mengalammi eror dan mengakibatkan terhambatnya pekerjaan 

pustakawan. Ketika komputer eror pustakawan harus menghubungi rektorat untuk 

mencarikan seseorang yang ahli dalam bidang teknologi informasi. Melakukan 

pembenahan yang bisa memakan waktu lama, akibatnya layanan sirkulasi tidak berjalan 

secara kondusif.  

Hambatan lain yang sering terjadi di perpustakaan IAIN Tulungagaung adalah 

tidak adanya control securitypada sistem otomasi tersebut, skema penataan bahan 

pustaka tidak sama, sistem otomasinya sering mengalami kelambatan. Dari 

permasalahan diatas dapat ditangani dengan cara mencari alternatif-alternatif lain 

seperti menata ulang dengan posisi yang baik dan benar, perlu adanya pustawan yang 
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ahli dalam bidang IT, mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai sistem otomasi agar 

pustakawan bisa menerapkannya di perpustakaan. 

2. Sumber Daya Manusia (SDM). 

Salah satu hambatan atau kendala pada penerapan sistem otomasi SLiMS di 

perpustakaan IAIN Tulungagung adalah kurangnya tenaga kerja yang ahli dibidangnya 

(wawancara: 2021). Sementara itu, pustakawan dituntut untuk bisa menguasai 

teknologi informasi secara maksimal. Kemampuan menguasai berbagai hal yang harus 

dipelajari oleh pustakawan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka diperlukan pelatihan-

pelatihan tentang sistem otomasi SLiMS yang dibutuhkan. Dengan pemberian pelatihan 

tersebut diharapkan pustakawan dapat memahami dan menarapkan sistem otomasi 

SLiMS di perpustakaan. Selain itu, dengan adanya pelatihan ini, keinginan pustakawan 

terhadap teknologi informasi semakin tinggi, serta citra pustakawan semakin 

meningkat. Untuk menjaga kualitas SDM yang mumpuni dalam bidang teknologi 

informasi pustakawan harus yakin bahwa IT merupakan bagian terpenting dalam 

pengelolaan Perpustakaan. 

 

RENCANA PENGEMBANGAN SLIMS KEDEPANNYA. 

 Kedepannya pengembangan SLiMS di perpustakaan IAIN Tulungagung semua buku 

akan diubah menggunakan RFID (Radio Frequency Identification), diberi chip atau sensor 

yang ada nama pemustakanya, dll. Ada kemungkinan juga yang akan terealisasikan yaitu 

pelayanan dengan menggunakan pengembalian mandiri. Sehingga harapan perpustakaan IAIN 

Tulungagung dapat menjadi pusat keunggulan perpustakaan IAIN Tulungagung dapat 

terwujud yang sesuai dengan visi misi perpustakaan IAIN Tulungagung (wawancara: 2021).  

 Secara teknis, RFID dapat digunakan dalam banyak hal seperti peminjaman, 

pengembalian, absensi pengunjung perpustakaan sampai pada penerapan security system. 

Kebanyakan perpustakaan menggunakan Close Circuit Television (CCTV) sebagai perangkat 

keamanan. Namun, ada beberapa kegiatan yang luput dari pengawasan CCTV. Sehingga perlu 

adanya alternative lain yang dapat digunakan untuk pengamanan koleksi. RFID dapat dijadikan 

sebagai alternatif untuk perangkat keamanan sistem perpustakaan (Hamim, 2018).  
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Milsestone Penerapan IT UPT Pusat Perpustakaan IAIN Tulungagung 

(2005 – 2018) 

 

 Dari data diatas dijelaskan bahwa pada tahun 2005 perpustakaan IAIN Tulungagung 

sudah menerapakan sistem otomasi berupa SIMPus under DOS yang bersifat LAN dan belum 

terkoneksi dengan internet. Jadi, sistem pelayanan yang ada di perpustakaan IAIN 

Tulungagung dulu masih dilakukan secara manual oleh pustakawan. Pada tahun 2011 sudah 

ada peningkatan atau migrasi dari SIMPus ke SLiMS dan sudah terkoneksi internet. Aplikasi 

tersebut telah membantu pengelola perpustakaan dalam melakukan pelayanan terhadap 

pemustaka seperti input data koleksi, pelayanan sirkulasi dan temu kembali bahan pustaka 

melalui OPAC. Kemudian pada tahun 2013 perpustakaan IAIN Tulungagung sudah bisa 

menambah fasilitas pinjam mandiri berbasis SLiMS Dekstop. Pemustaka bisa meminjam buku 

secara mandiri, sehingga pemustaka tidak perlu ribet lagi saat melakukan peminjaman buku. 

Semakin hari perpustakaan IAIN Tulungagung semakin merencanakan untuk pengembangan 

sistem otomasi yang ada di perpustakaan, agar terciptanya perpustakaan yang sesuai dengan 

visi dan misi perpustakaan IAIN Tulungagung. 

 Selanjutnya pada tahun 2017 perpustakaan IAIN Tulungagung mengembangkan 

sistem otomasinya kembali yaitu dengan mengubah pinjaman mandiri dari yang berbasis 

dekstop menjadi berbasis web. Hal ini perpustakaan IAIN Tulungagung dari tahun ke tahun 

selalu mengalami kemajuan seiring berkembangnya teknologi informasi.  

2005

• SIMPus 
berbasis 
Under DOS, 
bersifat LAN 
belum 
terkoneksi 
internet

2011

•Migrasi dari 
SIMPus ke SLiMS, 
sudahterkoneksi 
internet

2013

•manambah 
fasilitas pinjam 
mandiri berbasis 
SLiMS Dekstop

2017

•mengubah 
pinjam mandiri 
dari yang 
berbasis 
dekstop 
menjadi 
berbasis web
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Milsestone Penerapan IT UPT Pusat Perpustakaan IAIN Tulungagung 

(2005 – 2018) 

 

Pada tahun 2018 perpustakaan IAIN Tulungagung mulai memiliki aplikasi E-Pustaka 

IAIN Tulungagung yang berbasis Android dan windows. Selain itu, perpustakaan juga 

melanggan database jurnal EBSCO dan membeli buku EBSCO. Kelahiran SLiMS ini 

dipelopori oleh salah seorang pustakawan yang ahli dibidang IT. Mereka mengajarkan 

pustakawan IAIN Tulungagung untuk menggunakan SLiMS agar membantu pekerjaan para 

pustakawan. Pemustaka lebih mudah dalam mencari informasi yang mereka butuhkan. 

Milsestone Penerapan IT UPT Pusat Perpustakaan IAIN Tulungagung  

2005

• SIMPus 
berbasis 
Under 
DOS, 
bersifat 
LAN 
belum 
terkoneks
i internet

2011

•Migrasi 
dari SIMPus 
ke SLiMS, 
sudahterkon
eksi internet

2013

•manambah 
fasilitas 
pinjam 
mandiri 
berbasis 
SLiMS 
Dekstop

2017

•mengubah 
pinjam 
mandiri dari 
yang berbasis 
dekstop 
menjadi 
berbasis web

2018

•Memiliki Aplikasi                  
E-Pustaka IAINTA
yang berbasis 
Android dan 
windows

•Melanggan 
database jurnal  
EBSCO

•Membeli E-book 
EBSCO
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(2005 – 2018) 

 

Pada tahun 2019 perpustakaan IAIN Tulungagung mulai memiliki website 

perpustakaan, mulai terlihat kemajuan teknologi informasi yang ada di perpustakaan. 

Kemudian perpustakaan juga mulai pengadaan komputer untuk mahasiswa dan melanggan 

turnitin. Perkembangan yang sangat berturut-turut yang dilakukan perpustakaan untuk 

mengembangkan sistem otomasi di perpustakaan, agar tidak ketinggalan teknologi informasi. 

 

PERBANDINGAN ANTARA SEBELUM DAN SESUDAH MENGGUNAKAN SLIMS 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan perbandingan antara 

sebelum dan sesudah menggunakan SLiMS di perpustakaan IAIN Tulungagung. 

Sebelum menggunakan SLiMS yaitu: 

1. Proses layanan secara manual. 

Para pustakawan merasa kerepotan untuk mengelola semua layanan secara 

manual sepertipeminjaman, pengembalian serta proses penyimpanan data.  

  

2011

•Migrasi 
dari 
SIMPus ke 
SLiMS, 
sudahterk
oneksi 
internet

2013

•manambah 
fasilitas 
pinjam 
mandiri 
berbasis 
SLiMS 
Dekstop

2017

•mengubah 
pinjam mandiri 
dari yang 
berbasis 
dekstop 
menjadi 
berbasis web

2018

•Memiliki 
Aplikasi                  
E-Pustaka 
IAINTA yang 
berbasis 
Android dan 
windows

•Melanggan 
database jurnal  
EBSCO

•Membeli E-
book EBSCO

2019

•Memiliki 
Website 
Perpustakaan

•Pengadaan 
Komputer 
untuk 
Mahasiswa

•Melanggan 
Turnitin
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2. Data belum tertata dengan rapi. 

Data-data yang ada di perpustakaan semuanya tidak tertata dengan rapi, dan 

tidak sesuai dengan katalog yang mengakibatkan pustakawan jadi sulit input data. 

Pustakawan kebingungan dalam mengolah datanya. 

3. Manajemen database perpustakaan membutuhkan banyak waktu 

Adanya sistem otomasi perpustakaan/ slims pustakawan lebih cepat dalam mengolah 

data perpustakaan, hal ini didukung dengan adanya koneksi internet. sehingga 

pustakawan tidak perlu bersusah payah melakukan pembukuan yang berlebih.  

Sesudah menggunakan SLiMS yaitu: 

1. Dapat mengefisiensi waktu pustakawan dalam bekerja. 

Karena adanya sistem yang bekerja rangkap maka pada setiap kegiatan layanan 

perpustakaan yang berkaitan dengan temu balik informasi dapat bekerja lebih 

maksimal. 

2. Dapat mempermudah tugas pustakawan. 

Pustakawan IAIN Tulungagung sudah tidak menggunakan sistem manual 

karena sudah menggunakan sistem otomasi dalammengerjakan tugas seperti 

penginputan data, cetak label buku, barcode buku, dll. 

 

Kesimpulan 

Implementasi software slims pada sistem otomasi di perpustakaan masih belum 

berjalan secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, tidak adanya 

control security, skema penataan tidak sama, ketika ada masalah pada teknisi SLIMS pihak 

perpustakaan harus lapor dulu ke pusat komunikasi, lalu pihak tersebut yang akan mencarikan 

tenaga ahli dibidang IT. Selain itu, sistem otomasi yang ada diperpustakaan IAIN Tulungung 

berjalan dengan lambat. Kurangnya SDM dibidang IT membuat pustakawan yang ada di 

perpustakaan harus belajar dengan teknologi informasi dengan mengikuti pelatihan-pelatihan 

atau seminar. Dengan mengikuti pelatihan yang ada, pustakawan bisa belajar dan 

menerapkannya diperpustakaan. Sehingga pustakawan tidak akan kebingungan apabila 

terdapat masalah pada sistem otomasinya. 

Pada penelitian ini kelemahannya adalah kurangnya koordinasi dengan pustakawan, 

kurangnya pengetahuan pustakawan mengenai sistem otomasi yang disebabkan kurangnya 

mengikuti pelatihan-pelatihan ada pemustaka yang mencari informasi sebagian pustakawan 

bisa langsung tanggap dan sebagian lagi tidak langsung tanggap. Dapat meningkatkan kualitas 
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layanan, memudahkan pekerjaan pustakawan dan memudahkan pemustaka dalam mencari 

informasi. Dengan adanya sistem otomasi data yang telah diinput dapat terstruktur dengan rapi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan software 

slims pada sistem otomasi di perpustakaan IAIN Tulungagung dan kendala-kendala yang 

dihadapi saat menerapkan sistem otomasi perpustakaan. Dengan ini pustakawan bisa 

mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki untuk kemajuan perpustakaan yang memberikan 

kenyamanan terhadap pemustaka. Kendala-kendala yang dihadapi saat menerapkan sistem 

otomasi di perpustakaan adalah jika terjadi eror pada sistemnya pustakawan harus lapor ke 

pihak puskom, hal seperti inilah yang sering terjadi di perpustakaan IAIN Tulungagung yang 

seringkali mengalami eror dan mengakibatkan terhambatnya pekerjaan pustakawan. Hambatan 

lain yang sering terjadi adalah tidak adanya control security pada sistem otomasi tersebut, 

skema penataan bahan pustaka tidak sama, dll. Selain itu kendala lainnya adalah kurangnya 

sumber daya manusia di bidang IT pada perpustakaan IAIN Tulungagung yang mengakibatkan 

pustakawan dituntut untuk bisa menguasai teknologi informasi secara maksimal. Hal ini 

pustakawan harus mengikuti pelatihan-pelatihan ataupun seminar mengenai sistem otomasi. 

Denggan mengikuti pelatihan ini, pustakawan dapat meningkatkan kualitas SDM yang 

mumpuni dalam bidang teknologi informasi. 

Manfaat dari penerapan sistem otomasi SLiMS adalahmemudahkan pekerjaan 

pustakawan dan meningkatkan efektifitas kerja. Hal ini dapat dilihat dengan minimnya 

kesalahan yang terjadi karena yang berperan sebagai pengelola data atau penginputan data 

adalah SLiMS, pemustaka hanyalah sebagai pemberi masukan. Dengan ini dapat memudahkan 

pekerjaan pustakawan karena hanya dengan input data bibliografi sekali sudah langsung masuk 

dalam data. Kelengkapan bahan pustaka sudah dapat di cetak tanpa harus mengetik secara 

manual menggunakan aplikasi pengolah kata seperti sebelumnya. Pustakawan tidak akan 

merasa kebingungan lagi ketika input data. Alasan perpustakaan IAIN Tulungagung 

menggunakan SliMS Akasia ini adalah karena SliMS ini sangat cocok sekali dengan 

manajemen informasi di perpustakaan apalagi di masa digital ini semua akses informasi harus 

dilaksanakan secara online. Sehingga kehadiran aplikasi ini sangat mendukung perkembangan 

perpustakaan. Penerapan sistem otomasi SliMS di perpustakaan dalam pelayanannya sudah 

menggunakan layanan sirkulasi Online Public Acces Catalogue (OPAC). Kegiatan pelayanan 

perpustakaan merupakan inti dari kegiatan perpustakaan. Keberhasilan suatu lembaga dapat 

dikatakan baik apabila kualitas layanannya sangat memadai pemustaka. Aplikasi SliMS yang 
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ada diperpustakaan IAIN Tulungagung semakin hari semakin berkembang seiring 

perkembangan teknologi. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

PUSTAKAWAN 1 

(KEPALA PERPUSTAKAAN PUSAT IAIN TULUNGAGUNG) 

• Bagaimana sejarah singkat penerapan sistem otomasi SLiMS di perpustakaan pusat 

iain tulungagung? 

• Bagaimana penerapan sistem otomasi SLiMS yang digunakan di perpustakaan? 

• Kendala-kendala yang dihadapi saat menerapan sistem otomasi SLiMS di 

perpustakaan pusat iain tulungagung? 

• Bagaimana rencana pengembangan SLiMS Kedepannya? 

• Jelaskan perbandingan antara sebelum dan sesudah menggunakan SLiMS?  

 

PUSTAKAWAN 2 

(KOORDINATOR BIDANG PENGOLAHAN BAHAN PUSTAKA) 

• Bagaimana sejarah singkat penerapan sistem otomasi SLiMS di perpustakaan pusat 

iain tulungagung? 

• Bagaimana penerapan sistem otomasi SLiMS yang digunakan di perpustakaan? 

• Kendala-kendala yang dihadapi saat menerapan sistem otomasi SLiMS di 

perpustakaan pusat iain tulungagung? 

• Bagaimana rencana pengembangan SLiMS Kedepannya? 

• Jelaskan perbandingan antara sebelum dan sesudah menggunakan SLiMS?  
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PUSTAKAWAN 3 

(KOORDINATOR BIDANG LAYANAN E-RESOURCE) 

• Bagaimana sejarah singkat penerapan sistem otomasi SLiMS di perpustakaan pusat 

iain tulungagung? 

• Bagaimana penerapan sistem otomasi SLiMS yang digunakan di perpustakaan? 

• Kendala-kendala yang dihadapi saat menerapan sistem otomasi SLiMS di 

perpustakaan pusat iain tulungagung? 

• Bagaimana rencana pengembangan SLiMS Kedepannya? 

• Jelaskan perbandingan antara sebelum dan sesudah menggunakan SLiMS?  

 

PUSTAKAWAN 4 

(PELAKSANA LAYANAN SIRKULASI) 

• Bagaimana sejarah singkat penerapan sistem otomasi SLiMS di perpustakaan pusat 

iain tulungagung? 

• Bagaimana penerapan sistem otomasi SLiMS yang digunakan di perpustakaan? 

• Kendala-kendala yang dihadapi saat menerapan sistem otomasi SLiMS di 

perpustakaan pusat iain tulungagung? 

• Bagaimana rencana pengembangan SLiMS Kedepannya? 

• Jelaskan perbandingan antara sebelum dan sesudah menggunakan SLiMS?  
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PUSTAKAWAN 5 

(PELAKSANA PENGEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI, PELAKSANA 

LAYANAN REPOSITORY, PELAKSANA LAYANAN BEBAS PUSTAKA 

PENGELOLA SLiMS, REPOSITORY DAN TURNITIN) 

• Bagaimana sejarah singkat penerapan sistem otomasi SLiMS di perpustakaan pusat 

iain tulungagung? 

• Bagaimana penerapan sistem otomasi SLiMS yang digunakan di perpustakaan? 

• Kendala-kendala yang dihadapi saat menerapan sistem otomasi SLiMS di 

perpustakaan pusat iain tulungagung? 

• Bagaimana rencana pengembangan SLiMS Kedepannya? 

• Jelaskan perbandingan antara sebelum dan sesudah menggunakan SLiMS?  
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